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Seminar ini dilaksanakan dalam dengan tema "Pendidikan Berbasis Lingkungan
Menghadapi Tantangan Global Warming". Seminar ini dilaksanakan selain untuk
mempublikasikan makalah berkenaan dengan pendidikan berbasis lingkungan, juga untuk
mempublikasikan beberapa hasil penelitian yang bermanfaat memperbaiki dan meningkatkan
proses pembelajaran di PGSD dan di SD.
Tulisan yang ditampilkan dalam seminar ini merupakan makalah membahas tentang
pendidikan berbasis lingkungan. Sedangkan artikel penelitian membahas tentang berbagai
pendekatan dalam pembelajaran, model-model pembelajaran, dan proses pembelajaran yang
berlangsung di SD. Artikel penelitian mencakup mata pelajaran: Bahasa Indonesi4
Matematika, Pendidikan Kewarganegarzuul, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu pengetahuan
Sosial, Tematik, dan Seni Budaya dan Keterarnpilan.
Harapan kami semoga makalah dan artikel ilmiah ini bermanfaat dan bermakna untuk
perbaikan proses pembelajaran di masa depan, khususnya di PGSD dan di SD. Selanjutnya
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This research aims to improve the activity and student learning outcomes through the
application of scientific approach. This type of research is classroom action research
(classroom Action Research) are conducted three cycles, each cycle through the
planning, implementation, observation, and reflection. The subjects were grade students
of SDN B I Bengkulu City VA academic year 201 4/201 5. Instruments and data collection
techniques used consisted ofstudent activity observation sheet and test sheet in theform
of questions test consisting of multiple-choice test items and essays, as well as data
analysis techniques using basic statistics, percentage, and t tests. The research results
can be summarized as follrrus: the average score of student activity cycle I was 12 with
enough categories, the overage score of student activity at 14 second cyclewith good
category, and the average score of student activity III by 17 cycles with good category,
In thefirst cycle obtained average value of student learning outcomes at 71.17 with
72.72% classical learnirug completeness. In the second cycle obtained average value of
student learning outcomes at 76.02 with classical learning completeness 100%. The
third cycle obtained qverage value of student learning outcomes at 82.95 with clqssical
learning completeness of 100%. Based on t test student activity cycle I and cycle II
obtained t is greater than t table (3.570 > 2.042), and the t test student activity cycle II
and cycle III obtained t is greater than t table (4.898 > 2.042). Wile the t test of
student learning outcomes cycle I and cycle II obtained t count is smaller than t table
(1.525 < 2.042), and t test student learning outcomes second cycle and third cycle was
obtained t is greater than t table (2.633 > 2.042). Based an the results of this study
concluded that the application of the scientific approach can increase the activity and
student learning outcomes in thematic learning,SDNSl VA class city of Bengkulu.
Keyuords : Scientific, Activities, Learning Outcomes
PENDAHULUAN
Pesatnya perkembangan ilmu
pengetahuan pada saat ini menuntut pendidikan
vang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas
dapat diciptakan guru dengan melakukan upaya
membimbing, mengajar, dan melatih siswa serta
mengarahkan agar siswa memiliki kemampuan
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Selain itu,
guru juga dituntut untuk mengetahui sifat-sifat
serta karakteristik yang dimiliki oleh siswa agar
guru dapat memberikan pembinaan dengan baik
sehingga dapat meningkatkan potensi kecerdasan
dan kemampuan sesuai dengan kebutuhan siswa
428
dan harapan orang tua serta masyarakat pada
umumnya.
Kemdikbud (2013) memberikan konsepsi
bahwa kegiatan pembelajaran dalam kurikulum
20 I 3 menggunakan pendekatan ihniah (scientific
approach) yang meliputi mengamati (observing),
menanya (questioning), mencobal
mengumpulkan informasi (eksperimenting),
menalar (associating), dan mengomunikasikan
(communicatrng). Penerapan pendekatan ilmiah
dalam pembelajaran tematik yang sesuai dengan
kebutuhan siswa diharapkan dapat menciptakan
pembelajaran yang aktif, kreatif,, inovatif, dan
menyenangkan.
Pembelajaran tematik mengharapkan
siswa untuk tidak hanya memiliki satu
kompetensi saja melainkan siswa diharapkan
memiliki berbagai kompetensi. Dalam kurikulum
2013 terdapat empat Kompetensi Inti (KI) yang
harus dimiliki oleh siswa yaitu KI-l untuk
kompetensi inti sikap spiritual, KI-2 untuk
kompetensi inti sikap sosial dikategorikan ke
dalam aspek sikap, KI-3 untuk kompetensi inti
pengetahuan dikategorikan ke dalam aspek
pengetahuan dan KI-4 untuk kompetensi inti
keterampilan dikategorikan ke dalam aspek
keterampilan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
diarahkan untuk memiliki kemampuan dalam
aspek sikap, pengetahuan, serta keterampilan.
Dari hasil observasi dan wawancara pra
penelitian yang dilakukan di SDN 81 Kota
Bengkulu, fakta menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran tematik kurikulum
2013 di kelas VA belum maksimal. Saat peneliti
melakukan observasi pembelajaran di kelas VA
diperoleh beberapa informasi di antaranya yaitu:
(1) guru kurang paham terhadap pelaksanaan
pembelajaran tematik, (2) penerapan pendekatan
saintifik dalam proses pembelajaran kurang
maksimal, (3) dalam proses pembelajaran metode
pembelajaran yang digunakan guru masih
monoton, (4) kegiatan pembelajaran masih
berpusat pada guru, (5) pada saat proses
pembelajaran berlangsung siswa kurang aktii (6)
hasil belajar siswa rendah dan belum mencapai
nilai ketuntasan yaitu > 66 (2.66).
Berdasarkan penelitian di atas peneliti
melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan judul "Penerapan Pendekatan Saintifik
Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar
Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas VA
SDN 81 KotaBengkulu".
Penelitian ini bertujuan :
I. Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas
siswa pada pembelajaran tematik di kelas
VA SDN 81 Kota Bengkulu dengan
menerapkan pendekatan saintifi k.
2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa pada pembelajaran tematik di kelas VA
SDN 8l Kota Bengkulu dengan menerapkan
pendekatan saintifik.
3. Untuk mengetahui efektifitas peningkatan
penerapan pendekatan saintifik pada
pembelajaran tematik di kelas VA SDN 8l
Kota Bengkulu.
METODE
Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (C/assroom Action Research).
Menurut Winarni (2011: 59) PTK adalah
penelitian yang bersifat reflektif dengan
melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat
memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas
proses dan hasil pembelajaran yang
diselenggarakan secara proGssional.
Menurut Arikunto (2010: 131) ada empat
tahap penting dari penelitian tindakan kelas ini
yang terdiri dari: (1) perencanaan (planning), {2)
pelaksanaan (acting), (3) pengamatan
(ob s erving), (4) refl eksi (r e/lecting).
Adapun subjek penelitian ini adalah
siswa kelas VA SDN 81 Kota Bengkulu tahun
ajaran 201412015 pada pembelajaran tematik
yang berjumlah 33 orang yang terdiri dari l6
siswa laki-laki dan 17 orang siswa perempuan.
Kelas ini terdiri dari siswa yang heterogen,
berasal dari daerah, bahasa dan kalangan yang
berbeda, kompetensi akademik siswa di kelas ini
juga beragam, mulai dari anak yang cerdas
sampai ke anak yang lambat belajar.













teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah:
Instrumen Penelitian
Instrumen utama dalam penelitian ini
:Jalah peneliti sendiri mengingat penelitian
::ndakan kelas (C/assroom Action Research) ini
,:bih cenderung menggunakan pendekatan
iualitatif, dimana peneliti sendiri yang terjun
angsung dalam melaksanakan proses
-mbelajaran.
I Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian
=dakan kelas (C/assroom Action Research) ini




f,engumpulan data yang menggunakan
pngamatan terhadap obyek penelitian (Winami,
i01 1: 148).
b. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau
iatihan serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan,
urtelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki




Pada proses pembelajaran melalui
penerapan pendekatan sanintifik dari tiga siklus
yang telah dilaksanakan, terdapat peningkatan
pada penilaian lembar aktivitas siswa. Pada
siklus I diperoleh ratz-rata skor sebesar 12 yang
terletak pada rentang nilai 7 
- 
l2 dengan kriteria
cukup. Pada siklus II diperoleh rata-rata skor
sebesar 14 yang terletak pada rentang nilai 13 
-l8 dengan kriteria baik. Pada siklus III
diperoleh rata-rata skor sebesar 17 yangterletak
pada rentang nilai l3 
- 
l8 dengan kriteria baik.
2. Hasil Belajar Siswa
Nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada
siklus I sebesar 71,17 dengan ketuntasan belajar
klasikal sebesar 7?,72Yo. Terlihat bahwa siswa
yang mendapatkan nilai antara 86 
- 
100 ada 6
orang dengan persentase sebesar 18,204, siswa
yang mendapatkan nilai antara 81 
- 
85 ada 3
orang dengan persentase 9,lYo, siswa yang
mendapatkan nilai antara 76 
- 
80 ada 2 orang
dengan persentase 6,1oZ, siswa yang
mendapatkan nilai antara 71 
- 
75 ada I orang
dengan persentase 3oZ, siswa yang mendapatkan
nilai antara 66 
- 
70 ada 12 orang dengan
persentase 36,3yo, siswa yang mendapatkan nilai
antara 61 * 65 ada I orang dengan persentase
3o%, siswa yang mendapatkan nilai antara 56 
- 
60
ada 2 orang dengan persentase 6,17o, siswa yang
mendapatkan nilai antara 51 
- 
55 ada 1 orang
dengan penentase 3Yo, siswa yang mendapatkan
nilai antara 46 
- 
50 ada 2 orang dengan
persentase 6,loh, dan siswa yang mendapatkan
nilai antara 0 
- 
45 ada 3 orang dengan persentase
9,lo/o. Penelitian ini belum mencapai nilai yang
diharapkan, sebab pada penelitian ini siswa yang
tuntas berjumlah 24 orang dan siswa yang belum
tuntas berjumlah 9 orang.
Nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada
siklus II sebesar 76,02 dengan ketuntasan belajar
klasikal sebesar 100%. Terlihat bahwa siswa
yang mendapatkan nilai antara 86 
- 
100 ada 6
orang dengan persentase sebesar l8,2oZ, siswa
yang mendapatkan nilai antara 8l 
- 
85 ada 3
orang dengan persentase 9,lYo, siswa yang
mendapatkan nilai antara 76 
- 
80 ada 2 orang
dengan persentase 6,1o%, siswa yang
mendapatkan nilai antara 7l 
- 
75 ada 3 orang
dengan persentase g,lyo, dan siswa yang
mendapatkan nilai antara 66 
- 
70 ada 19 orang
dengan persentase 57,syo. Penelitian ini sudah
mencapai nilai yang diharapkan, sebab pada
penelitian ini siswa yang tuntas berjumlah 33
orang dan ketuntasan belajar klasikal telah
mencapai 100%.
Nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada
siklus III sebesar 82,95 dengan ketuntasan belajar
klasikal sebesar l00oA- Terlihat bahwa siswa




orang dengan persentase sebesar 42,4%o, siswa
yang mendapatkan nilai antara 81 
- 
85 ada 2
orang dengan persentase sebesar 6, I 0/o, siswa
yang mendapatkan nilai antara 76 
- 
80 ada 5
orang dengan persentase sebesar 15,2'h, siswa
yang mendapatkan nilai antara 7l 
- 
75 ada 4
orang dengan persentase sebesar 12,lYo, dan
siswa yang mendapatkan nilai antara 66 
- 
70
ada 8 orang dengan persentase 24,2oA. Penelitian
ini sudah mencapai nilai yang diharapkan,
sebab pada penelitian ini siswa yang tuntas
berjumlah 33 orang dan ketuntasan belajar
klasikal telah mencapai l00Yo.
3. Uji t Aktivitas Siswa Antar Siklus
Berdasarkan Uji t pada siklus I dan
siklus II diperoleh 6*,,* lebih besm daripada *5"1
(3,570 > 2,042). Dengan demikian H" ditolak
dan Hu diterima, sehingga kesimpulannya
adalah terdapat perbedaan yang signifikan
antara aktivitas siswa pada siklus I dan aktivitas
siswa pada siklus II.
Berdasarkan Uji t pada siklus II dan
siklus Itr diperoleh uo,* lebih besar daripada ttabel
(4,898 > 2,042). Dengan demikian H" ditolak dan
H" diterima, sehingga kesimpulannya adalah
terdapat perbedaan yang signifikan antara
aktivitas siswa pada siklus II dan aktivitas siswa
pada siklus III.
4. Uji t Hasil Belajar Siswa Antar Siklus
Berdasarkan Uji t pada siklus II dan
siklus III diperoleh *,in ,g lebih besar daripada ttabel
(2,633 > 2,042). Dengan demikian H. ditolak dan
H. diterima, sehingga kesimpulannya adalah
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar siswa pada siklus II dan hasil belajar
siswa pada siklus III.
Berdasarkan Uji t pada siklus I dan
siklus II diperoleh uo'* lebih kecil daripada *6"1
(1,525 < 2,042). Dengan demikian FI. diterima
dan Hu ditolak, sehingga kesimpulannya adalah
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar siswa pada siklus I dan hasil belajar
siswa pada siklus II.
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan, menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara aktivitas dan
hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II,
serta aktivitas dan hasil belajar siswa pada
siklus II dan siklus III. Keberhasilan ini
diantaranya nampak dari keberhasilan
guru dalam berinteraksi dengan siswa
atau melakukan hubungan timbal balik antara
guru dan siswa, siswa dan gunl dan siswa
dengan siswa lainnya. Dari segi proses, menurut
Susanto (2013: 53) pembelajaran dikatakan
berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau
sebagian besar siswa terlibat aktif baik fisik,
mental, maupun sosial dalam proses
pembelajaran, disamping menunjukkan
kegairahan belajar yang tinggi, semangat
belajar yang besar, dan percaya pada diri
sendiri. Hal ini berarti, telah tercapinya
tujuan pembelajaran pendekatan saintifik sesuai
dengan pendapat yang dikemukakan Hosnan
(2014 3C37) bahwa tujuan pembelajaran dengan
pendekatan saintifik adalah: (1) untuk
meningkatkan kemampuan intelek, khususnya
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, (2)
untuk membentuk kemampuan siswa dalam
menyelesaikan suatu masalah secara sistematik,
(3) diperolehnya hasil belajar yang tinggi.
Pendapat lain juga diungkapkan oleh
Daryanto (2014:54) bahwa tujuan pembelajaran
dengan pendekatan saintifik yaitu: (l) terciptanya
kondisi pembelajaran dimana siswa merasa
bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan,
(2) untuk mengembangkan karakter siswa, (3)
untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan
ide-ide. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan pendekatan saintifik pada
pembelajaran tematik dapat meningkatkan





Berdasarkan hasil deskripsi persiklus,
pembahasan, dan analisis data yang sudah
dilakukan di kelas VA SDN 8l Kota Bengkulu,
dapat disimpulkan sebagai berikut ini.
l. Melalui penerapan pendekatan saintifik
dengan langkah-langkah mengamati
(observing), menanya (questioning),
mencoba / mengumpulkan informasi
(e ks p e r i m e nt in g), menalar (as s o c i a t i n g), dan
mengomunikasikan (communicating)
yang dilakukan di kelas VA SDN 8l
Kota Bengkulu terbukti dapat
meningkatkan aktivitas siswa. Buktinya
adalah aktivitas siswa mengalami
peningkatan dari tiap siklusnya, yaitu
pada siklus I diperoleh rata-rata skor 12
dengan kriteria cukup, meningkat pada siklus
II dengan perolehan skor menjadi l4
dengan kriteria baik dan meningkat pada
siklus III dengan perolehan skor menjadi l7
dengan kriteria baik.
2- Penerapan pendekatan saintifik dengan
langkah-langkah meng amati (obs erving),
menanya (questioning), mencoba/
mengumpulkan informas i (elrsperimenting),
menalar (associating), dan
mengomunikasikan (communicating) y ang
dilakukan di kelas VA SDN 8l Kota
Bengkulu terbukti dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran tematik.
Buktinya adalah hasil belajar siswa
mengalami peningkatan tiap siklusnya. Pada
siklus I siswa yang mendapatkan nilai
ufiara 86 * 100 ada 6 orang dengan
persentase sebesar l8,2yo, siswa yang
mendapatkan nilai antara 81 
- 
85 ada 3 orang
dengan persentase 9,1Yo, siswa yang
mendapatkan nilai antara 76 
- 
80 ada Z
orang dengan persentase 6, I o%, siswa yang
mendapatkan nilai antara 7l 
- 
75 ada 1
orang dengan persentase 3o%, siswa yang
mendapatkan nilai antara 66 
- 
70 ada lZ
orang dengan persentase 36,3yo, siswa yang
mendapatkan nilai antara 6l 
- 
65 ada I orang
dengan persentase 3Yo, siswa
yang mendapatkan nilai antara 56 
- 
60 ada
2 orang dengan persentase 6,1%,
siswa yang mendapatkan nilai antara 5l 
-
55 ada I orang dengan persentase
3Yo, siswa yang mendapatkan nilai
antara 46 50 ada 2 orang dengan
persentase 6,loh, dan siswa yang
mendapatkan nilai antara A 
- 
45 ada 3 orang
dengan persentase 9,1%. Nilai rata-rata kelas
padasiklus I sebesar 71,17 dengan ketuntasan
belajar klasikal sebesar 72,72yo, ini berarti
bahwa 24 orang siswa yang mencapai nilai
ketuntasan dan 9 orang siswa yang belum
mencapai nilai ketuntasan. Pada siklus II
siswa yang mendapatkan nilai antara 86 
-
100 ada 6 orang dengan persentase sebesar
l8,2yo, siswa yang mendapatkan nilai
antara 81 85 ada 3 orang dengan
persentase 9,1olo, siswa yang mendapatkan
nilai antara 76 
- 
80 ada 2 orang dengan
persentase 6,loZ, siswa yang mendapatkan
nilai antara 7l 
- 
75 ada 3 orang dengan
persentase 9,1%o, dan siswa yang
mendapatkan nilai antara 66 
- 
70 ada l9
orang dengan persentase 57,sYo. Nilai
rata-tata kelas meningkat menjadi 76,02
dengan ketuntasan belajar klasikal
mencapai l00yo, ini berarti bahwa 33
orang siswa telah mencapai nilai
ketuntasan. Pada siklus III siswa yang
mendapatkan nilai antara 86 
- 
100 ada 14
orang dengan persentase sebesar 42,40 ,
siswa yang mendapatkan nilai antara Bl 
-
85 ada 2 orang dengan persentase sebesar
6,10%, siswa yang mendapatkan nilai antara
76 
- 
80 ada 5 orang dengan persentase
sebesar 15,2y0, siswa yang mendapatkan
nilai antara 71 
- 
75 ada 4 orang dengan
persentase sebesar 12,1o/o, dan siswa yang
mendapatkan nilai antara 66 
- 
70 ada I
orang dengan persentase 24,2yo. Nilai rata-
rata kelas 82,95 dengan ketuntasan belajar
klasikal sebesar 100%, ini berar"ti bahwa 33
orang siswa telah mencapai nilai ketuntasan.
Efektifitas peningkatan peneraparl
pendekatan saintifik dapat
di buktikan den gan menggunakan t tes.
Berdasarkan uji t aktivitas siswa pada siktus
3.
432
I dan II di peroleh thitung lebih besar dari aktivitas siswa, guru harus memberi
*b"r (3,570 > 2,042) dengan demikian [L motivasi pada siswa dan menarik perhatian
ditolak dan A diterima sehingga siswa agar siswa terlibat secara aktif, baik
kesimpulannya adalah terdapat perbedaan fisik, mental, maupun sosialnya.
yang signifikan antara aktivitas siswa pada 2. Sebaiknya pada saat proses pembelajaran
siklus I dan aktivitas siswa pada siklus II. berlangsung agar dapat meningkatkan hasil
Selanjutnya berdasarkan uji t pada siklus belajar siswa. guru harus kreatif dalam
II dan III di peroleh *uoo,g lebih besar dari mengelola kelas dan guru harus berperan
ttabel (4,898 > 2,A42) dengan demikian H, sebagai fasilitator yang membimbing siswa
ditolak dan H, diterima, sehingga untuk belajar, serta guru harus menjalankan
kesimpulannya adalah terdapat perbedaan peran dan fungsi guru sebagai pendidik dan
yang signifikan antara aktivitas siswa pengajar, sebagai anggota masyarakat,
pada siklus I1 dan aktivitas siswa pada sebagai pemimpin, sebagai administrator,
siklus III. Sedangkan berdasarkan uji t dansebagaipengelolapembelajaran'
hasil belajar siswa pada siklus I dan II di 3. Sebaiknya agar dapat mengetahui efektifitas
peroleh e,t-g lebih kecil dari ttabel (1,525 < peningkatan penerapan pendekatan saintifik
2,042) dengan demikian H. diterima pada pembelajaran tematik maka guru harus
danH.ditolak,sehinggamenggunakanrumusttesuntukmengetahui
kesimpulannya adalah tidak terdapat peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa
perbedaan yang signifrkan antara hasil belajar antarsiklus'
siswa pada siklus I dan hasil belajar siswa
pada siklus II. Selanjutnya berdasarkan uji t DAFTAR PUSTAKA
pada siklus II dan III di peroleh 
'5*'u 
lebih Arikunto, Suharsimi. 2010. prosedur penelitian
besar dari 664 (2,633 > 2,042) dengan Suatu pendekatan praktik. Jakarta:
demikian tt ditolak dan H. diterim4 sehingga Rineka Cipta.
kesimpulannya adalah terdapat perbedaan
yang signifikan ntxahasil belajar siswapada Daryanto. 2014. Pendekatan Pembelaiaran
siklus II dan hasil belajar siswa pada Saintifik Kurikulum 2013.
siklus III. Yogyakarta: Gava Media.
D
SARAN
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan
di atas maka dalam menggunakan penerapan
pendekatan saintifik saintifik yang meliputi
kegiatan mengamati (observing), menanya
(q ue s t i oning), mencoba/ mengumpulkan
informasi {eks;nrimerting), menalar
(associating), dan mengomunikasikan
{c o mmunic a/ing) unfuk meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa di kelas VA SDN 8l Kota
Bengkulu, ada beberapa satan untuk peneliti
selanjutnya antara lain:
1. Sebaiknya pada saat proses pembelajaran
berlangsung agar dapat meningkatkan
Hamalik, Oemar. 2013. Proses Belaiar
Mengajar. Jakarta: PT Bumi Aksara.
Hosnan, M. 2014. Pendekatan SaintiJik dan
Kontekstual Dalam Pembelaiaran Abad
21. Bogor: Ghalia Indonesia.
Susanto, Ahmad. 2013. Teori Belaiar Dan
Pembelaiaran Di Sekolah Dasar.
Jakarta: Kencana.
Winarni, Endang Widi. 2011. Penelitian
Pendidikan. Bengkulu: FKIP
Universitas Bengkulu.
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